ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pembentukan Karakter Religius melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung” ini ditulis oleh
Misbahul Hanan, NIM 12201173064, Pendidikan Agama Islam (PAl), tahun
2021, dibimbing Prof. Dr. H. Munardji, M. Ag.
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Melihat kondisi yang sekarang ini mendorong pemerintah untuk
memprioritaskan pembangunan karakter, semua elemen memilki tanggung jawab
yang sama dalam pembentukan karakter. Pembentukan Karakter religius melalui
kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Panggung maka sangat penting
untuk di pahami bahwa dalam membentuk karakter religius merupakan upaya
pengembangan perilaku, watak, kepribadian akhlak, nilai- nilai religius dan
tanggung jawab dalam melakukan sesuatu hal pada lingkungan yang di
tempatinya atau patuh terhadap ajaran agama yang di anutnya dan saling hidup
rukun sesama agama lain. Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
pembentukan karakter religius melalui ekstrakurikuler hadrah di Pondok
Pesantren Pangung Tulungagung, (2) Bagaimana pembentukan karakter religius
melalui ekstrakurikuler khitobah di Pondok Pesantren Pangung Tulungagung, (3)
Bagaimana pembentukan karakter religius melalui ekstrakurikuler qira’ah di
Pondok Pesantren Pangung Tulungagung, (4) Bagaimana pembentukan karakter
religius melalui ekstrakurikuler sya’wir di Pondok Pesantren Pangung
Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data
dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara dengan Ustad dan santri.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan wawancara, observasi,
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara mereduksi data,
penyajian data, dan vertifikasi data.

Hasil penelitian ini adalah Pertama, pembentukan karakter religius
melalui ekstrakurikuler hadrah vyaitu: (1) Kesenian lokal yang dapat
dipertahankan. (2) Mewujudkan perpaduan antara kesenian dan nilai-nilai islam.
(3) Untuk mensyiarkan nilai-nilai Islam. Kedua, pembentukan karakter religius
melalui ekstrakurikuler khitobah yaitu: (1) Untuk menumbuhkan sikap mental dan
berani ketika terjun ke lingkungan masyarakat. (2) Untuk menumbuhkan
keterampilan dalam menghadapi masyarakat. (3) Menumbuhkan rasa (percaya
diri). (4) Menumbuhkan pengetahuan melalui pemahaman agar dapat menjadi
nilai ketagwaan dalam kehidupan sehari-hari. (5) Menjadi suri tauladan. Ketiga,
pembentukan karakter religius melalui ekstrakurikuler qira’ah yaitu: (1)
Ekstrakurikuler Qiro’ah terdapat nilai kesabaran, keuletan, dan keikhlasan. (2)
Menjadikan santri untuk memiliki sifat sabar dalam belajar giro’ah karena hal ini
cukup begitu sulit dalam melafalkannya. (3) Menumbuhkan rasa cinta terhadap
kalam-kalam  Allah. Keempat, pembentukan karakter religius melalui
ekstrakurikuler sya’wir yaitu: (1) Menumbuhkan karakter pemahaman terhadap
kegiatan syawir. (2) Mempunyai jiwa sosialis tinggi. (3) Mempunyai rasa
hubungan spiritual yang kuat. (4) Membentuk karakter santri yang berakhlak dan
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mampu mengembangkan wawasan pengetahuan santri dalam memecahkan
masalah. (5) Metekunan dalam mendalami kajian Kkitab sehingga dapat
mengembangkan kecerdasan dalam memecahkan masalah ketika musyawarah.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Formation of Religious Character through
Extracurricular Activities at Pondok Pesantren Panggung Tulungagung” was
written by Misbahul Hanan, NIM 12201173064, Islamic Religious Education
(PAI), in 2021, supervised by Prof. Dr. H. Munardji, M. Ag.

Keywords: Character, Religion, Extracurricular Activities

Seeing the current conditions that encourage the government to prioritize
character building, all elements have the same responsibility in character building.
Formation of religious character through extracurricular activities at Pondok
Pesantren Stage, it is very important to understand that forming religious character
is an effort to develop behavior, character, moral personality, religious values and
responsibility in doing things in the environment in which they live or comply
with the teachings of the religion they adhere to and live in harmony with other
religions. The focus of this research is: (1) How to build religious character
through hadrah extracurricular at Pangung Tulungagung Islamic Boarding School,
(2) How to build religious character through Khitobah extracurricular at Pangung
Tulungagung Islamic Boarding School, (3) How to build religious character
through gira'ah extracurricular. at the Pangung Tulungagung Islamic Boarding
School, (4) How to build religious character through sya'wir extracurricular
activities at the Tulungagung Pangung Islamic Boarding School.

This study uses a descriptive qualitative approach. Sources of data in this
study came from interviews with cleric and students. This data collection is done
by conducting interviews, observations, documentation. The data collected were
analyzed by reducing the data, presenting the data, and verifying the data.

The results of this study are First, the formation of religious character through
extracurricular hadrah, namely: (1) local arts that can be maintained. (2) realizing
a combination of art and Islamic values. (3) to broadcast Islamic values. Second,
the formation of religious character through extracurricular khitobah, namely: (1)
to cultivate a mental attitude and courage when plunging into the community. (2)
to develop skills in dealing with society. (3) foster a sense of (confidence). (4)
growing knowledge through understanding so that it can become the value of
piety in everyday life. (5) be a role model. Third, the formation of religious
character through extracurricular gira'ah, namely: (1) extracurricular Qiro'ah there
are values of patience, tenacity, and sincerity. (2) make students to have patience
in learning giro'ah because it is quite so difficult to recite it. (3) cultivate a sense
of love for the words of Allah. Fourth, the formation of religious character
through sya'wir extracurricular activities, namely: (1) fostering character
understanding of syawir activities. (2) have a high socialist spirit. (3) have a
strong sense of spiritual connection. (4) form the character of students who have
morals and are able to develop insight into the knowledge of students in solving
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problems. (5) perseverance in studying the study of books so that they can
develop intelligence in solving problems during deliberation.
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